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ABSTRACT

Inflation is an increase in the price of goods and services that usually takes place
continuously. This study was conducted to determine the effect of the independent variables,
namely interest rates, exchange rates, economic growth, and imports on the dependent
variable, namely inflation in Indonesia. The data used in this study are secondary data in the
form of annual time series from 1987-2017. The analysis model used is Error Correction
Model (ECM) using the help of Eviews7 software. Based on the results of the study showed
that (1) the variable interest rates have a positive and significant effect both in the short and
long term to inflation. (2) Exchange rate variables have a significant effect on inflation both
in the short and long term. (3) Economic growth variables have a positive and significant
effect on inflation both in the short and long term. (4) Import variables in the short run have
a significant negative effect on inflation, while imports in the long run does not have a
significant negative effect on inflation.
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PENDAHULUAN
Inflasi mempunyai dampak sangat luas terhadap ekonomi makro ekonomi,
misalnya, tingkat suku bunga, pertumbuhan ekonomi, daya saing dan lain sebagainya.
Inflasi sendiri menjadi suatu hal yang sangat di perhatikan bagi setiap negara, apalagi di
negara berkembang. Inflasi menjadi

indicator dari pertumbuhan ekonomi dan sebagai patokan dari kesejahteraan masyarakat.

Inflasi menjadi masalah yang paling dominan selain masalah pengangguran yang

banyak di alami oleh banyak negara di dunia ini. Tingkat inflasi yang tidak terkendali
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dapat memberikan dampak negatif terhadap negara tersebut, dampak negatif tersebut
tidak hanya dirasakan oleh perekonomian suatu negara akan tetapi juga dapat berdampak
langsung terhadap kehidupan masyarakat negara tersebut. Di Indonesia pernah terjadi
inflasi yang sangat tinggi atau yang sering disebut dengan hyperinflasi pada tahun 1960
pada masa kepemipinan Presiden Soekarno, inflasi tinggi tersebut yang mengakibatkan
pemerintahan pada saat itu jatuh yang sering disebut dengan orde lama. Pada saat itu
inflasi mengakibatkan tidak adanya pemerataan pendapatan yang kaya semakin kaya dan
yang miskin semakin miskin.

Tidak hanya pada pemerintahan Presiden Soekarno, inflasi juga terjadi di Indonesia
pada tahun 1998 pada saat pemerintahan Presiden Soeharto. Pada saat itu Indonesia
mengalami masalah pada sektor ekonomi makronya, hal itu bisa dilihat dari tingginya
tingkat inflasi dan tingginya angka pengangguran di Indonesia. Krisis moneter pada tahun
1998 tersebut sejatinya terjadi tidak hanya di Indonesia tetapi negara-negara tetangga juga
mengalami dampak krisis moneter tersebut. Namun Indonesia menjadi negara yang
paling besar terdampak krisis moneter pada saat itu. Menurunnya nilai tukar rupiah
terhadap dollar AS menjadi salah satu penyebab dari krisis moneter pada saat itu.
Sedangkan Indonesia menjadi negara yang sangat bergantung pada nilai tukar rupiah
terhadap dollar AS terutama dalam transaksi bisnis yang menggunakan mata uang asing
(ekspor impor) dan pembayaran hutang luar negeri.

Inflasi merupakan salah satu indikator dalam pengukuran suatu perekonomian suatu
negara yang akan berdampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. Inflasi adalah
suatu fenomena ekonomi moneter dimana naik dan turunnya inflasi akan mengakibatkan
gejolak ekonomi. Analisis perekonomian suatu negara adalah Produk Domestik Bruto (
PDB ). PDB ini akan mengukur semua aliran dari pendapatan maupun pengeluaran

selama waktu tertentu. Sedangkan pertumbuhan ekonomi sangat berkaitan dengan semua



peningkatan maupun penurunan dari produksi barang maupun jasa di dalam kegiatan
ekonomi. Hal ini berarti dalam mengukur pertumbuhan ekonomi menggunakan PDB,
biasanya PDB yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah PDB riil,
maka dari itu pertumbuhan ekonomi yang akan dihasilkan adalah pertumbuhan ekonomi
yang riil atau terjadinya karena adanya pertambahan dari produksi.

Setiap negara akan memiliki target dalam menjaga kestabilan negaranya, jika target
keseimbangan perekonomian tersebut akan meningkatkan perekonomian negara tersebut.
Keseimbangan ekonomi tersebut akan dicapai jika semua variable yang terlibat
mempengaruhi keseimbangan tersebut. Sudah banyak penelitian yang meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi inflasi di Indonesia. Teori yang mendasari untuk melakukan
penelitian tersebut disebabkan banyak factor yang mempengaruhi inflasi, secara garis
besar inflasi dibagi menjadi 2 yaitu, demand pull inflation yaitu tarikan permintaan dan
cost pull inflation yaitu desakan biaya.

Salah satu yang dapat mempengaruhi inflasi adalah tingkat suku bunga. Banyak
para ahli mendefinisikan apa itu suku bunga. Menurut Nopirin (2000) dalam Panjaitan
dan Wardoyo (2016) suku bunga adalah biaya yang harus dibayarkan oleh peminjam atas
pinjaman yang diterima dan merupakan imbalan bagi pemberi pinjaman atas investasinya.
Sedangkan Atdmadja (1999) dalam Panjaitan dan Wardoyo (2016) menyebutkan bahwa
kenaikan suku bunga yang sangat tinggi, pada satu sisi akan efektif untuk mengurangi
money supply, tetapi di sisi lain akan meningkatkan suku bunga kredit untuk sector riil.

Inflasi juga dapat mengkibatkan kemungkinan adanya kenaikan harga dari bahan
baku produksi atau meningkatkan harga pada barang impor (imported Inflation).
Imported Inflation berarti inflasi yang datang dari luar negeri, hal ini biasanya terjadi
dikarenakan melemahnya nilai mata uang. Jadi, inflasi yang berasal dari luar negeri ini

dikarenakan adanya peningkatan harga di luar negeri atau biasa disebut dengan depresiasi



nilai tukar. Hal ini mengakibatkan ketika harga barang di luar negeri meningkat atau
produksi yang harus menggunakan barang mentah dari luar negeri akan meningkatkan
harga domestik, maka dari itu harga barang dan jasa akan naik.

Selain dikarenakan Imported Inflation, akibat adanya terdepresiasinya nilai tukar
rupiah terhadap nilai mata uang asing terutama dolar Amerika akan mengakibatkan
hutang luar negeri yang membengkak. Untuk mengendalikan tekanan inflasi, maka
terlebih dahulu harus dilakukan penstabilan nilai tukar rupiah terhadap valuta asing,
khususnya dolar Amerika ( Atmadja, 1999 dalam Panjaitan dan Wardoyo 2016 ; Yuliadi,
2013 ; Langi dkk, 2014 ). Apabila nilai tukar rupiah mengalami ketidak stabilan akan
berdampak pada perdagangan internasional dan investasi. Hal ini dikarenakan Indonesia
sebagian besar produksi di Indonesia mengimpor bahan baku mentah dari luar negeri.
Dampaknya, barang-barang di Indonesia akan mengalami kenaikan harga. Jika hal ini
terus menerus terjadi maka akan berakibat goyahnya perekonomian Indonesia atau sering
disebut dengan krisis ekonomi dan masyarakat akan mulai tidak percaya lagi dengan mata
uang rupiah.

Peningkatan nilai kurs akan berdampak langsung pada para produsen yang sangat
bergantung pada bahan baku mentah dari luar negeri, sehingga para produsen akan
kesulitan dalam memperoleh bahan baku dan barang modal yang berakibat pada naiknya
biaya impor untuk produksi barang tersebut dan akan meningkatkan harga barang
disektor domestik dimana hal tersebut adalah cerminan dari pengertian inflasi. Jadi, nilai
tukar juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi inflasi di Indonesia
(Saputra, 2013 dalam Panjaitan dan Wardoyo 2016 ; Yuliadi, 2013 ; Langi dkk, 2014)

Inflasi memiliki 3 cara dalam mengukurnya yang terjadi dalam suatu perekonomian.
Yaitu berdasarkan dengan IHK atau indeks harga konsumen, kemudian IHPB atau indeks

harga perdagangan besar, terkahir GNP deflator. Indek harga untuk mengetahui



perubahan rata-rata yang dari suatu barang maupun jasa yang dikonsumsi oleh rumah
tangga konsumen pada waktu tertentu. Perubahan IHK tersebut dari waktu-waktu tertentu
yang jika mengalami kenaiakan disebut inflasi dan jika perubahannya mengalami
penurunan disebut deflasi. Selain untuk mengukur tingkat inflasi, IHK juga digunakan
untuk pertimbangan untuk menentukan upah, tingkat gaji dan uang pengsiun. Di
Indonesia sendiri IHK dihitung olenh Badan Pusat Statistik. Di bawah ini adalah

perkembangan IHK dalam tahun ke tahun dan variabel lain yang mempengaruhi inflasi.
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*Sumber : World Bank
*Keterangan : IHK = Indeks Harga Konsumen
Gambar 1.1
Perkembangan IHK di Indonesia Periode Tahun
1997-2017

Pada grafik diatas dapat memperlihatkan bahwa perkembangan IHK hingga tahun
2009 fluktuatif mengalami naik dan turun yang sangat tinggi, baru kemudian 2010 hingga
tahun 2017 IHK mulai stabil, walaupun naik dan turun akan tetapi kenaikan dan
penurunan tidak terlalu tinggi bahwa indeks harga konsumen paling tinggi pada tahun
1998 yakni sebesar 58,45%, hal ini dikarenakan pada tahun Indonesia sedang mengalami
krisis moneter. Kenaikan tersebut juga disebabkan adanya kenaikan jumlah uang beredar
yang tidak dibarengi dengan jumlah produksi yang setara sehingga inflasi pada tahun
1998 mengalami kenaikan yang tinggi. Kemudian indeks harga konsumen paling rendah

terjadi pada tahun 2016 yakni sebesar 3,53%.



Tingginya IHK pada tahun 1998 pada grafik 1, kemungkinan besar diakibatkan oleh
meningkatnya jumlah uang beredar hal ini berakibat pada suku bunga riil mengalami
penurunan hingga -24,60%, rendahnya tingkat suku bunga riil membuat masyarakat
enggan untuk menabung di bank. Selain itu meningkatnya IHK membawa dampak pada
nilai tukar rupiah pada saat itu dengan mencapai 10.013 per dollar Amerika.

Melemahnya nilai tukar rupiah ini berakibat pada produsen yang mengandalkan
bahan baku mentah dari luar negeri sehingga tingkat impor migas dan non migas sebesar
27336 US Dollar. Dengan adanya penurunan tingkat impor tersebut para produsen tidak
dapat memproduksi barang maupun jasa sebagaimana semestinya, sehingga kenaikan
harga barang dan jasa yang beredar di masyarakat mengalami kenaikan.

Dari krisis ekonomi saat itu mengakibatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia
mengalami penurunan yang sangat drastis, bahkan bisa dikatakan tidak tumbuh.
Pertumbuhan Indonesia pada saat itu tidak sampai menyetuh angka 1% namun -13.13%.
Hal tersebut yang mengakibatkan Indonesia mengalami krisis moneter atau orde baru.
Pada tahun 2016 IHK terendah selama 20 tahun terakhir yang dibarengi dengan naiknya
tingkat suku bunga, hal ini menyebabkan variable-variable lain tetap stabil seperti nilai
tukar rupiah yang meningkat dan pertumbuhan ekonomi yang menurun pada tahun
sebelumnya tetap terjaga.

Dari uraian latar belakang tersebut yang telah disampaikan diatas, inflasi sangat
penting bagi pertumbuhan ekonomi dan sebagai pengukur tingkat kesejahteraan
masyarakat dalam membangun perekonomian Indonesia. Maka dari itu, penyusun dalam
penulisaan skripsi ini mengambil judul “Analisis faktor- faktor yang mempengaruhi

inflasi di Indonesia periode 1987-2017 <.



TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka

penelitian ini mempunyai maksud dan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga terhadap inflasi di Indonesia periode 1987-

2017.

2. Untuk mengetahui pengaruh kurs terhadap inflasi di Indonesia periode 1987- 2017.
3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap inflasi di Indonesia
periode 1987- 2017.

4. Untuk mengetahui pengaruh impor terhadap inflasi di Indonesia periode 1987- 2017.

HIPOTESIS
Berdasarkan pada kajian teori yang telah dijelaskan, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Diduga variabel suku bunga riil berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
inflasi di Indonesia.
2. Diduga variablel kurs atau nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat inflasi di Indonesia.
3. Diduga variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat inflasi di Indonesia.
4. Diduga Variabel impor berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi di
Indonesia.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
inflasi di Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen ialah inflasi

Indonesia dan variabel independennya yaitu suku bunga, kurs, pertumbuhan ekonomi,



impor Indonesia. Periode waktu yang digunakan dalam penelitian ini ialah tahun 1987-

2017.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari Bank Indonesia dan Badan Pusat
Statistik (BPS). Untuk mempermudah peneliti dalam mengolah data, peneliti memilih

menggunakan program komputer EViews 7 untuk membantu dalam mengolah data.

Dalam menganalisis besarnya pengaruh suku bunga, kurs, pertumbuhan ekonomi
dan impor terhadap inflasi di Indonesia dengan memakai model penelitian Error
Correction Model (ECM). Model koreksi kesalahan atau Error Correction Model (ECM)
ini mampu menguji stabil tidaknya model empiris melalui teori ekonomi juga pada
pemecahannya terhadap variabel runtut waktu yang tidak statisioner dan regresi lancing.
Error Correction Model juga menggunakan alat ekonometrika yang digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan jangka panjang dan jangka pendek yang terjadi karena
adanya kointegrasi antara variabel penelitian (Basuki, 2017). Sebelum melakukan estimasi

ECM dan analisis deskriptif, harus dilakukan beberapa tahapan.

1. Uji Akar Unit

Konsep yang digunakan untuk menguji stasioner suatu data runtut waktu ialah
uji akar unit. Apabila suatu data runtut waktu bersifat tidak stasioner, maka dapat
dikatakan bahwa data tersebut tengah mengalami persoalan akar unit (unit root
problem).

2. Uji Derajat Integrasi

Apabila pada uji akar unit diatas data runtut waktu yang diamati belum
stasioner, maka langkah selanjutnya ialah melakukan uji derajat integrasi untuk

mengetahui pada derajat integrasi ke berapa data akan stasioner.



3. Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi yang paling sering digunakan uji engle-Granger (EG), uji
augmented Engle-Granger (AEG) dan uji cointegrating regression Durbin-Watson
(CRDW). Untuk mendapatkan nilai EG, AEG dan CRDW hitung, data yang akan
digunakan harus berintegrasi pada derajat yang sama. Pengujian OLS terhadap suatu

persamaan dibawah ini (Basuki, 2017):

IHK; = ag + a1ASB; + a,KURS; + a3PE; + aslMPy+ €4 (1)
4. Error Correction Model (ECM)

Apabila lolos dari uji kointegrasi, selanjutnya akan diuji dengan menggunakan
model linier dinamis untuk mengetahui kemungkinan terjadinya perubahan structural,
sebab hubungan kesimbangan jangka panjang antara variabel bebas dan variabel
terikat dari hasil uji kointegrasi tidak akan berlaku setiap saat. Secara singkat, proses
bekerjanya ECM pada persamaan inflasi yang telah dimodifikasi menjadi:

AIHK; = ag + a;ASBy + a,AKURS; + a3APE; + a4AIMP; + asey 1 + €y..... (2)
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Stasioner
Untuk mengetahui data stasioner atau tidak maka dilakukan uji akar unit
dengan metode Augmented Dickey-Fuller pada tingkat level dengan hasil sebagai
berikut (Basuki, 2017):

Tabel 1.1
Uji Unit Root Test — ADF pada Level
Variabel Uji Unit Root Test — ADF pada Level
Uji Akar Unit
Level Stasioner
ADF Prob
Inflasi -4.456379 0.0014 Stasioner
Suku Bunga -3.828894 0.0068 Stasioner
Kurs -0.894345 0.7761 Tidak Stasioner
Pertumbuhan -6.269974 0.0000 Stasioner
Ekonomi
Impor -0.514878 0.8748 Tidak Stasioner

Sumber: Hasil Olahan EViews 7



10

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa variabel yang stasioner pada tingkat level
hanya variabel inflasi karena nilai probnya berada dibawah 0,05 atau a=5%. Sedangkan
variabel yang lain tidak stasioner artinya masih terdapat unit root. Karena data kurs dan

impor tidak stasioner pada level maka langkah selanjutnya ialah melakukan uji derajat

integras.

2. Uji Derajat Integrasi

Untuk mengetahui data stasioner atau tidak maka dilakukan uji akar unit dengan

metode Augmented Dickey-Fuller pada tingkat first difference dengan hasil sebagai berikut

(Basuki, 2017):

Tabel 1.2
Uji Derajat Integrasi — ADF pada 15t Difference
Variabel Uji Akar Unit
1** Difference Stasioner
ADF Prob
Inflasi -6.564917 0.0000 Stasioner
Suku Bunga -4.626637 0.0012 Stasioner
Kurs -6.424031 0.0000 Stasioner
PE -6.931872 0.0000 Stasioner
Impor -5.096850 0.0003 Stasioner

Sumber: Hasil Olahan EViews 7

Pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa semua variabel yang diuji telah stasioner pada
tingkat first difference. Menurut uji ADF, dapat dikatakan semua data yang dipakai dalam
penelitian ini terintegrasi pada first difference karena nilai prob. masing-masing variabel
telah berada di bawah 0,05 atau a=5%.

3. Uji Kointegrasi
Uji kointegrasi adalah kelanjutan dari uji unit root dan uji derajat integrasi.
Tujuan utama pengujian ini untuk mengetahui apakah residual regresi terkointegrasi
stasioner atau tidak. Uji kointegrasi dilakukan dengan terlebih dahulu memastikan
bahwa semua variabel yang digunakan dalam model memiliki derajat integrasi yang

sama, yaitu berintegrasi. Oleh karena itu maka uji kointegrasi dapat dilakukan.



Tabel 1.3

Hasil Uji Kointegrasi Persamaan Jangka Panjang

Variabel Coefficient Prob.
C -0.130759 0.3807
SB 0.560230 0.0202**
LOG(KURS) 0.099626 0.0000***
PE 2.794665 0.0001***
LOG(IMP) -0.077707 0.0002***
Prob(F-Statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Olahan EViews 7
Ket: (***) = 1%
(**)=5%
(*) = 10%

Hasil persamaan uji kointegrasi Eagel-Granger sebagai berikut:

INF= -0.130759 + 0.560230*SB + 0.099626*LOG(KURS) + 2.794665*PE + -
0.077707*LOG(IMP)

Jika dilihat dari tabel 5.3 nilai dari Prob(F-Statistic) sebesar 0.000000 dimana
nilai tersebut lebih kecil daripada 0,05 atau 0=5%, maka dari itu dapat dikatakan di
persamaan jangka panjang valid. Probability semua variabel kurang dari 0,1 atau
a=10%, maka dari itu dapat dikatakan semua variabel memiliki pengaruh pada inflasi
di jangka panjang.

Kemudian, setelah dilakukan persamaan pada jangka pangjang, langkah
selanjutnya adalah menguji unit root test terhadap residual atau ECT dengan metode
Augmented Dickey-Fuller.

Dari persamaan regresi kemudian dilakukan estimasi variabel residual yaitu
sebagai berikut:

ECT=INF=f,+ 8,SB+ B,KURS + B,PE+ B,IMP +e,............ (2.5)
Kemudian langkah selanjutnya adalah menguji variabel residual hasilnya

sebagai berikut:

11



Tabel 1.4
Uji Akar Unit Terhadap Residual Persamaan Jangka Panjang
Variabel ADF T- Nilai Kritis MacKinnon Prob. Ket
Statistic 1% 5% 10%
ECT -4.437311 | -3.670170 | -2.963972 | -2.621007 | 0.0015 | Stasioner

Sumber: Hasil Olahan EViews 7

Setelah dilakukan pengujian ADF ditemukan hasil pengujian menunjukan t-
statistic lebih kecil daripada nilai McKinnon pada taraf nyata 1%, 5%, 10%. Maka
dari itu dapat dikatakan nilai residual stasioner pada tingkat level. Hal ini diperkuat
dengan nilai probabilitasnya 0.0015 yang berada pada nilai taraf nyata 5% dan
menunjukan bahwa ECT stasioner. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa variabel
suku bunga, kurs, pertumbuhan ekonomi dan impor berkointegrasi dan dapat

dilanjutkan pada tahap yang selanjutnya.

4. Uji Error Correction Model (ECM)

Uji model Error Correction Model (ECM) dilakukan untuk mengetahui
persamaan jangka pendeknya. Pembentukan model ECM dimaksudkan untuk
mengetahui perubahan variabel mana diantara suku bunga, kurs, pertumbuhan
ekonomi, dan impor yang memiliki pengaruh yang signifikan dalam jangka pendek
terhadap inflasi di Indonesia. Berikut adalah persamaan ECM yang dapat terbentuk:

AINF, = ay+ a,ASB, + a, AKURS, + azAPE, + a,AIMP, + age,_, te,............

12



Tabel 1.5
Hasil Uji Model Error Correction Model (ECM)
Variabel Coefficient Prob.
C -0.020370 0.0304**
D(SB) 0.453960 0.0021**
D(LOG(KURS)) 0.298590 0.0000***
D(PE) 1.319643 0.0005***
D(LOG(IMP)) -0.824379 0.6148
ECT(-1) 0.824379 0.0000***
R-squared 0.937267
Adjusted R- 0.924197
squared
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Olahan EViews 7

Ket: (***) = 1%
(**)=5%
(*)=10%

Adapun persamaan yang diperoleh dari hasil uji model ECM berikut ini:

D(INF) = -0.020370 + 0.453960*SB + 0.298590*D(LOG(KURS)) + 1.319643*PE
—0.022579*D(LOG(IMP)) — 0.0824379*ECT(-1)

Hasil pengujian pada tabel 5.5 menjelaskan bahwa nilai Prob(F-Statistis) yaitu
sebesar 0,000000 dimana besarnya nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau a=5% yang
kemudian nilai dari ECT negative yang berarti signifikan, hal ini memiliki maksud
bahwa ECM yang dipakai adalah valid dan signifikan memiliki pengaruh pada jangka
pendek dan jangka panjang. Kemudian, nilai Adjusted R-Squared yakni sebesar

0,924197 atau 92% hal ini menjelaskan bahwa 8% persen keragaman variabel inflasi

dapat dipengaruhi oleh variabel bebas diluar model.

Hasil pengujian pada tabel 5.5 menunjukan bahwa pada jangka pendek variabel
suku bunga, kurs dan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap inflasi. Adapun ECT memiliki koefisien nilai sebesar 0.824379, maka

dari itu perbedaan antara inflasi dengan keseimbangan nilainya sebesar 0.824379 akan

di seimbangakn dalam waktu 1 tahun.
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5. Pembahasan Hasil Penelitian

Tabel 1.6
Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen
dalam Jangka Panjang dan Jangka Pendek

Variabel Coefficient | t-Statistic Prob.
C -0.020370 | -2.300022 0.0304 **
D(SB) 0.453960 3.445173 0.0021 ***
D(LOG(KURS)) 0.298590 6.717645 0.0000 ***
D(PE) 1.319643 4.038065 0.0005 ***
D(LOG(IMP)) -0.824379 -5.09927 0.6148
ECT(-1) 0.824379 | -6.069906 0.0000 ***
F-Statistic 71.71416
Prob(F-Statistic) 0.000000
Adjusted R-Squared 0.924197
Durbin-Watson Stat 1.836658

Sumber: Hasil Olahan EViews 7
Ket: (***) = 1%
C ™)
=5%
(*) =
10%
1. Pengaruh Suku Bunga Terhadap Inflasi
Suku bunga memiliki nilai-nilai koefisien jangka pendek yaitu 0.453960 dan
nilai probabilitas sebesar 0.0021. Dengan demikian, setiap kenaikan suku bunga
sebesar 5% dalam jangka pendek hal ini akan mengakibatkan inflasi meningkat yakni
sebesar 0.453960%. Didalam jangka panjang nilai dari koefisien suku bunga sebesar
0.560230 dan nilai probabilitasnya sebesar 0.0202. Dengan demikian, setiap kenaikan
suku bunga sebesar 5% dalam jangka panjang hal ini akan mengakibatkan inflasi
meningkat yakni sebesar 0.560230%. Kemudian pada variabel suku bunga terjadi
perubahan perilaku jangka pendek menuju jangka panjang, berdasarkan nilai
probabilitas suku bunga dari jangka pendek menuju jangka panjang dapat ditunjukkan

bahwa pengaruh tingkat signifikan suku bunga terhadap inflasi melemah yang



ditunjukkan oleh nilai probabilitas suku bunga dalam jangka pendek dan jangka
panjang masing masing sebesar 0.0021 dan 0.0202. Hal ini dikarenakan nilai
koefisien dalam janngka pendek atau jangka panjang menunjukkan nilai positif
dengan probabilitasnya yang lebih kecil dari 0,05 (a=5%) dapat diartikan bahwa Suku
Bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi., sehingga hipotesis yang
diajukan Suku Bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi terbukti. Hal
ini dapat dijelaskan bahwa perubahan yang terjadi pada Suku Bunga berpengaruh
signifikan pada Inflasi.

Dari hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa suku bunga dapat dijadikan
salah faktor untuk mengendalikan inflasi, selain itu pemerintah juga dapat
menggunakan suku bunga untuk mengendalikan inflasi ketika jumlah uang beredar
meningkat dikalangan masyarakat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Meita Nova Yanti dkk, dimana suku bunga memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap inflasi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rio
Maggi dan Birgitta Dian Saraswati juga menyatakan bahwa suku bunga memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap inflasi.

. Pengaruh Kurs Terhadap Inflasi

Nilai koefisien pada jangka pendek Kurs sebesar 0.298590 dengan probabilitas
0.0000. Artinya dalam jangka pendek Kurs sebesar 1% maka akan meningkatkan
Inflasi sebesar 0.298590%. Sedangkan pada nilai koefisien jangka panjang Kurs yaitu
sebesar 0.099626 dengan probabilitas 0.0000. Artinya pada jangka panjang kenaikan
Kurs sebsar 1% hal ini akan meningkatkan Inflasis sebesar 0.099626%. Sedangkan
pada variabel Kurs terjadi perubahan perilaku dari jangka pendek menuju jangka
panjang, hal ini berdasarkan nilai probabilitas Kurs dari jangka pendek menuju jangka
panjang dapat ditujukan bahwa pengaruh tingkat signifikan Kurs terhadap Inflasi

menguat yang ditunjukkan pada nilai probabilitas Kurs dalamm jangka pendek dan
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jangka panjang masing masing sebesar 0.0000 dan 0.0000. Hal ini dikarenakan ninlai
koefisien pada jangka pendek dan jangka panjang menunjukkan positif dengan nilai
probabilitasnya yang lebih kecil dari 0.1 (a=10%) dapat ditarik kesimpulan bahwa
Kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi, sehingga pada hipotesis
yang diajukan Kurs berpengaruh positif signifikan terhadap Inflasi terbukti.
Dikarenakan hal in menjelaskan bahwa perubahan yang terjadi pada Kurs
berpengaruh pada Inflasi, dapat disimpulkan bahwa nilai tinggi rendahnya Kurs
berpengaruh terhadap Inflasi pada jangka pendek maupun jangka panjang.

Kurs yaitu nilai ataupun harga dari suatu mata uang negara terhadap suatu
mata uang negara yang lain. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa didalam
jangka pendek maupun jangka panjang kurs berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inflasi di Indonesia. Hal ini terbukti dengan dasar teoretik dan hipotesis yaitu
jika kurs tinggi maka inflasi akan semakin tinggi. Hasil ini tidak sejalan dengan
temuan dari Theodores Manuela Langi dkk yang didalam penelitiannya tingkat kurs
mempunyai pengaruh yang positif akan tetapi tidak signifikan terhadap inflasi.

. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Inflasi

Nilai koefisien jangka pendek Pertumbuhan Ekonomi sebesar 1.319643
dengan probabilitas 0.0005. Hal ini dapat diartikan dalam jangka pendek kenaikan
Pertumbuhan Ekonomi 1% maka dapat meningkatakan Inflasi sebesar 1.319643%.
Sedangkan pada nilai koefisien jangka panjang Pertumbuhan Ekonomi yaitu sebesar
2.794665 dengan probabilitas 0.0001. Hal ini dapat diketahui bahwa dalam jangka
panjang kenaikan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 1% dapat meningkatkan Inflasi
sebesar 2.794665%. Dalam hal ini variabel Pertumuhan Ekonomi terjadi perubahan
perilaku dari jangka pendek menuju jangka panjang, berdasarkan nilai probabilitas
Pertumbuhan Ekonomi dari jangka pendek menuju jangka panjang menunjukkan

bahwa pengaruh tingkat signifikan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Inflasi melemah
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yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas Pertumbuhan Ekonomi pada jangka pendek
dan jangka panjang sebesar 0.0005 dan 0.0001. Hal ini dikarenakan nilai koefisien
pada jangka pendek maupun jangka panjang menunjukkan positif dengan nilai
probabilitas yang lebih kecil dari 0.01 (0=1%) maka dapat disimpulkan bahwa
Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positf dan signifikan terhadap Inflasi, sehingga
hipotesis yang ditujukan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif signifikan
terhadap Inflasi terbukti.

Pemerintah dapat melakukan salah satu cara yang dapat meningkatkan
perumbuhan ekonomi yang relative tinggi dari tahun ke tahun yaitu melalui cara
mengembangkan sektor keuangan yang semakin pesat seperti saat ini. Akan tetapi
perkembangan sektor moneter sekarang ini menyebabkan hubungan antara
pertumbuhan ekonomi dan laju inflasi cenderung kurang stabil. Hal ini berakibat
negara-negara berkembang mengalami krisis moneter. Hal inipun terjadi pada negara
Indonesia yang berlanjut pada terjadinya krisis ekonomi dan politik yang
mengakibatkan kerusakan yang parah terhadap sendi-sendi perekonomian nasional
(Prayitno, dkk. 2002;47).

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa didalam jangka pendek
maupun jangka panjang pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inflasi di Indonesia. Hal ini terbukti dengan dasar teoretik dan hipotesis yaitu
jika pertumbuhan ekonomi rendah maka inflasi akan semakin tinggi. Hasil ini sejalan
dengan temuan dari Ismail Fahmi Lubis yang didalam penelitiannya inflasi dan
pertumbuhan ekonomi pada tahun 1968-2012 terdapat dan secara signifikan.

. Pengaruh Impor terhadap Inflasi

Nilai koefisien jangka pendek Impor sebesar -0.022579 dengan probabilitas

0.6148. Hal ini dalam jangka pendek kenaikan Impor sebesar 1% maka dapat

menurunkan Inflasi sebesar 0.02257%. Sedangkan pada nilai koefisien jangka
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panjang Imopr sebesar -0.077707 dengan probabilitas 0.0002. Sehingga dalam jangka
panjang kenaikan Impor sebesar 1% hal ini dapat menurunkan Inflasi sebesar
0.077707%. Pada variabel Impor terjadi perubahan perilaku dari jangka pendek
menuju jangka panjang, dapat diketahui pada nilai koefisien dan probabilitas Impor
dalam jangka pendek berpengaruh negative tidak signifikan terhadap Inflasi,
sedangkan pada nilai koefisien jangka pendek dan jangka panjang menunjukkan
negative dengan nilai probabilitasnya yang lebih kecil dari 0.1 (a=10%). Maka dapat
disimpulkan bahwa pada jangka pendek impor negative dan tidak signifikan
sedangkan dalam jangka panjang Impor berpengaruh negative signifikan pada Inflasi,
sehingga hipotesis yang diajukan Impor lebih berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Inflasi tidak terbukti.

Inflasi dapat dipengaruhi oleh kegiatan impor pada suatu negara. Sukirno
(2016:339) memberikan pernyataan, apabila harga produksi pada suatu negara yang
meningkat yang dikarenakan oleh inflasi maka akan berakibat pada harga impor
barang impor menjadi relative murah dan menyebabkan banyaknya kegiatan impor
yang dilakukan. Dalam penelitian ini dapat diperlihatkan bahwa impor dalam jangka
pendek tidak berpengaruh positif terhadap inflasi, akan tetapi pada jangka panjang
impor berpengaruh signifikan dan negative terhadap inflasi. Penelitian ini sejalan
dengan Made Adiel Pradipta dan | Wayan Yogi, dimana dalam penelitian tersebut
impor Non-Migas dan inflasi di Indonesia secara parsial tidak memberikan pengaruh
yang siginifikan dalam jangka waktu 1985-2012. Selain itu penelitian yang dilakukan
oleh Shierly Kusuma Junaidi dkk juga menyatakan bahwa impor dari China tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap inflasi di Indonesia, hal ini
dikarenakan impor dari China memiliki harga yang relative rendah daripada harga

barang yang ada di Indonesia.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian sebagimana yang telah
diuraikan dalam bab sebelumnya, penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1. Suku bunga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi baik didalam
jangka panjang maupun jangka pendek. Hal ini menjelaskan bahwa perubahan yang
terjadi pada suku bunga akan berpengaruh terhadap inflasi. apabila suku bunga
bertambah maka inflasi juga akan ikut bertambah.

2. Kurs memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi baik didalam jangka
panjang maupun jangka pendek. Hal ini menjelaskan bahwa perubahan yang terjadi
pada Kurs akan berpengaruh terhadap inflasi. Apabila kurs bertambah maka inflasi
juga akan ikut bertambah.

3. Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi baik
didalam jangka panjang maupun jangka pendek. Hal ini menjelaskan bahwa
perubahan yang terjadi pada Pertumbuhan Ekonomi akan berpengaruh terhadap
Inflasi. Apabila Pertumbuhan Ekonomi bertambah maka inflasi juga akan ikut
bertambah.

4. Impor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi didalam jangka
panjang akan tetapi Impor tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Inflasi didalam jangka pendek. Hal ini menjelaskan bahwa perubahan yang
terjadi pada impor akan berpengaruh terhadap Inflasi dalam jangka panjang,
sedangkan dalam jangka pendek tidak akan mempengaruhi Inflasi, yang artinya dalam
jangka pendek tinggi maupun rendahnya Impor dalam jangka pendek tidak akan

mempengaruhi Inflasi. Akan tetapi dalam jangka panjang akan meningkatkan Inflasi.



SARAN

1. Pemerintah diharapkan dapat bersinergi dengan Bank Indonesia dalam hal

menentukan suku bunga, suku bunga yang ditetapkan harus tepat. Hal ini dikarenakan
suku bunga sangat berpengaruh terhadap tingkat inflasi. Jika Pemerintah dan Bank
Indonesia tidak tepat dalam menentukan suku bunga maka akan berpengaruh terhadap
kestabilan ekonomi.

. Pemerintah diharapkan dapat menjaga kestabilan nilai kurs rupiah terhadap mata uang
asing terkhusu terhadap mata uang US Dollar. Hal ini diharapkan negara Indonesia
dapat bersaing dengan negara-negara lainnya dalam hal aktifitas internasional.

. Pemerintah diharapkan dapat mengendalikan pertumbuhan ekonomi agar
pertumbuhan ekonomi tidak menyebabkan inflasi. Pemerintah juga diharapkan dapat
memberikan kebijakan moneter ataupun fiskal yang tepat dan berhati-hati dimana ada
beberapa sektor yang dapat menimbulkan gejolak ataupun kenaikan harga barang
maupun jasa bisa diperhatikan oleh pemerintah.

. Pemerintah diharapkan dapat mengurangi ataupun membatasi sektor impor, impor
yang banyak akan mempengaruhi harga barang di dalam negeri yang akan
mengakibatkan meningkatnya inflasi.

. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil judul ataupun ruang lingkup yang sama
diharapkan penelitian ini dapat memberikan referensi dan menambah informasi, selain
itu dapat juga mengembangkan judul ataupun menambah variabel bebas diluar dari

penelitian ini.
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